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ABSTRAK 
 

Peningkatan tren perilaku yang berkualitas buruk yang ditandai dengan rendahnya 

aktivitas fisik memicu penyebaran epidemi obesitas. Obesitas merupakan penyakit 

kronis dan multi faktorial dan juga disebut penyakit inflamasi kronik yang 

ditandai dengan peningkatan total lemak tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada usia dewasa di 

Asia. Penelitian ini menggunakan metode systematic review dengan analisis 

deskriptif. Pencarian literatur pada penelitian ini menggunakan penelusuran data 

base online seperti Google Scholar, Science Direct, Pubmed, Proquest, Springer 

Link, Emerald Insight dan DOAJ yang telah disesuaikan dengan kata kunci, judul 

penelitian, dan abstrak yang dibatasi dari tahun 2012 sampai tahun 2022, 

publikasi berbahasa Inggris dan Indonesia, penelitian dilakukan di Asia dan pada 

artikel free full text. Terdapat 11 artikel penelitian yang di telaah sistematis dan 

sesuai dengan kriteria inklusi dari 1.580 artikel yang teridentifikasi. Keterbatasan 

pada penelitian ini terdapat pembatasan penelusuran dalam database dan proses 

eksklusi pada artikel yang berdasarkan kriteria inklusi terdapat banyak artikel 

yang tidak sesuai. Sebanyak 7 artikel yang menunjukkan hasil perhitungan sebesar 

64% terdapat adanya hubungan aktivitas fisik terhadap obesitas pada orang 

dewasa di Asia. Orang dewasa yang lebih tua pada kelompok usia 40-60 tahun 

yang berisiko mengalami obesitas, dengan partisipasi pada aktivitas fisik secara 

konsisten lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan. Beberapa 

faktor sosiodemografi seperti etnis, komorbiditas kardiometabolik dan faktor 

lingkungan termasuk pengaruh perilaku dan budaya dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap obesitas. Aktivitas fisik sedang hingga berat kurang dari 150 

menit per minggu (atau 30 menit/hari selama lima hari), yang merupakan jumlah 

minimum yang disarankan untuk orang dewasa, yang bisa dilakukan di waktu 

luang jam belajar atau kerja dan hari libur. 

 

 

Kata Kunci : Aktivitas fisik, Obesitas, Usia dewasa, Asia  
Kepustakaan : 122 (2000-2022) 
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ABSTRACT 
 

The increasing trend of poor quality behavior characterized by low physical 

activity has fueled the spread of the obesity epidemic. Obesity is a chronic and 

multifactorial disease and is also called a chronic inflammatory disease which is 

characterized by an increase in total body fat. The purpose of this study was to 

determine the relationship between physical activity and the incidence of obesity 

in Asian adults. This study used a systematic review method with descriptive 

analysis. Literature searches in this study used online database searches such as 

Google Scholar, Science Direct, Pubmed, Proquest, Springer Link, Emerald 

Insight and DOAJ which had been adjusted for keywords, research titles, and 

limited abstracts from 2012 to 2022, publications in English and Indonesian, 

research conducted in Asia and in free full text articles. There were 11 research 

articles that were systematically reviewed and met the inclusion criteria of the 

1.580 identified articles. There are limitations in this study, there are restrictions 

on searches in the database and the exclusion process for articles based on the 

inclusion criteria, there are many articles that do not fit. A total of 7 articles 

showed that the calculation results were 64% that there was a relationship 

between physical activity and obesity in adults in Asia. Older adults in the 40-60 

year age group are at risk of obesity. And participation in physical activity is 

consistently higher among men than among women. Several sociodemographic 

factors such as ethnicity, cardiometabolic comorbidities and environmental 

factors including behavioral and cultural influences may increase susceptibility to 

obesity. Moderate to vigorous physical activity is less than 150 minutes per week 

(or 30 minutes/day for five days), which is the minimum amount recommended for 

adults, which can be done in free time during study or work hours and holidays. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Menurut WHO, kegemukan atau obesitas yaitu kondisi tubuh secara medis 

mengalami peningkatan berat badan yang ditandai adanya penimbunan dan 

kelebihan jaringan lemak pada berat badan ideal, terdapat akumulasi yang 

berdampak negatif yang menyebabkan berkurangnya harapan hidup dan 

peningkatan pada kesehatan seseorang (Susetyowati, Emy H, Kandarina BI, 

2019). Obesitas adalah penyakit kronis multi faktorial dan juga menyebabkan 

peningkatan total lemak tubuh, obesitas juga dikenal sebagai penyakit peradangan 

kronis (Masrul, 2018). Seseorang dikatakan mengalami obesitas dikarenakan 

mengalami kelebihan kandungan lemak dijaringan adiposa. Standar umum yang 

ditentukan pada obesitas yaitu kelebihan berat lebih dari 20% dari standar normal 

(Sherwood, 2014). 

Indeks massa tubuh (BMI) adalah ukuran antara berat badan dan tinggi 

badan yang sering digunakan untuk mengkategorikan kelebihan berat badan dan 

obesitas pada orang dewasa. Hal ini ditentukan dengan membagi berat badan 

seseorang dalam kilogram dengan kuadrat tinggi badannya dalam meter (kg/m
2
). 

WHO mendefinisikan kelebihan berat badan dan obesitas pada orang dewasa 

adalah memiliki BMI lebih besar atau sama dengan 25, dan obesitas jika memiliki 

BMI lebih besar atau sama dengan 30. Untuk pedoman spesifik kelompok, 

menggunakan nilai batas BMI Asia-Pasifik untuk kelebihan berat badan yaitu di 

atas 23, dan obesitas di atas 25. Untuk kedua jenis kelamin dan semua kelompok 

umur dewasa, BMI atau IMT memberikan ukuran kelebihan berat badan dan 

obesitas di tingkat populasi yang paling umum. Namun karena mungkin tidak 

sesuai dengan derajat obesitas pada berbagai orang, maka hal ini dianggap sebagai 

pedoman umum (WHO, 2021; The Asia Pacific perspective: WHO, IASO and 

IOTF, 2000). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (2016), lebih dari 1,9 miliar orang 

dewasa, 18 tahun ke atas kelebihan berat badan. Dari jumlah tersebut lebih dari 

650 juta mengalami obesitas. 39% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas 
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mengalami kelebihan berat badan pada tahun 2016, dan 13% mengalami obesitas 

(BMI 30 kg/m²). Prevalensi obesitas di seluruh dunia hampir tiga kali lipat antara 

tahun 1975 dan 2016. Jika tren saat ini terus berlanjut, diperkirakan 2,7 miliar 

orang dewasa akan mengalami kelebihan berat badan, lebih dari 1 miliar orang 

akan terkena obesitas, dan 177 juta orang dewasa akan mengalami obesitas parah 

pada tahun 2025. 

Menurut (Popkin et al., 2012) berpendapat bahwa transisi nutrisi dimulai 

di negara berkembang pada awal 1990-an dan menyebabkan peningkatan yang 

tinggi dalam tingkat obesitas di tahun-tahun berikutnya. Obesitas telah meningkat 

bahkan di negara-negara termiskin di dunia, termasuk Asia Selatan. Pada tahun 

2011, WHO mengumumkan bahwa kelebihan berat badan dan obesitas telah 

mencapai ―proporsi epidemi‖. Selain itu, WHO memperkirakan bahwa kelebihan 

berat badan dan obesitas bertanggung jawab atas sekitar 5% kematian global pada 

tahun 2015 dan terus menjadi kontributor utama beban penyakit global. 

Dikarenakan perkembangan teknologi sering dikaitkan berkontribusi pada 

masalah obesitas telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, yang biasanya 

berarti tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah. 

Banyak negara Asia yang menghadapi masalah pola makan yang tidak 

memadai dan berlebihan sehingga memerlukan penyediaan layanan kesehatan 

(Wells, 2011). Perkembangan ekonomi Asia yang pesat telah mengubah kebiasaan 

makan dan pola aktivitas fisik. Selama beberapa dekade terakhir, epidemi obesitas 

telah menyebar sebagai akibat dari meningkatnya perilaku buruk dan perubahan 

gaya hidup yang menekankan pada ketidakaktifan. Terdapat 30 negara 

berpendapatan menengah di kawasan Asia, 11 negara berpendapatan tinggi, dan 4 

negara berpendapatan rendah. Negara-negara berpendapatan menengah 

merupakan mayoritas negara di kawasan ini (Hasnah, 2016).  

Secara keseluruhan di Asia, untuk laki-laki di Malaysia dan Singapura 

termasuk yang paling tinggi untuk prevalensi dari obesitas, dengan prevalensi 

masing-masing 43,8% dan 44,3% (Lancet, 2014). Untuk perempuan, Malaysia 

(48,6%) dan Maladewa (54,0%) yang memiliki prevalensi lebih tinggi. Seperti 

contoh pada peningkatan obesitas yaitu di negara Malaysia di mana pada tahun 

1996 hanya 21,0% dari populasi yang tercatat kelebihan berat badan, tetapi pada 
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tahun 2015 meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi 47,7% dari semua orang 

dewasa (Helble & Francisco, 2017). 

National Institutes of Health (NIH) menegaskan bahwa ketidakseimbangan 

antara kuantitas energi yang masuk dan keluar tubuh merupakan akar penyebab 

obesitas. Kalori yang digunakan untuk aktivitas sehari-hari memberikan energi 

yang dikeluarkan, sedangkan energi yang diambil berasal dari makanan atau 

minuman yang dikonsumsi. Usia, lingkungan yang tidak sehat, genetika dan 

riwayat keluarga, ras dan jenis kelamin, gaya hidup yang buruk, nutrisi, kurang 

tidur, beberapa obat, dan latihan fisik merupakan faktor risiko tambahan untuk 

obesitas (NIH, 2019; Saraswati et al., 2021). 

Selain pola makan yang berlebihan, obesitas juga bisa berkembang akibat 

kurang berolahraga dan kelebihan dalam menyimpan energi. Rendahnya tingkat 

aktivitas fisik secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan prevalensi 

obesitas secara global. Aktivitas fisik yang teratur dapat meningkatkan kesehatan, 

yang memerlukan aktivitas fisik berupa ringan, sedang, atau berat (Adisapoetra, 

2005).  

Menurut (WHO, 2008) gerakan tubuh yang dilakukan oleh otot rangka 

yang melibatkan pengeluaran energi disebut aktivitas fisik. Menurut (Almatsier, 

Sunita, 2011) aktivitas fisik adalah gerakan yang dilakukan otot-otot tubuh dan 

struktur pendukungnya. Suatu aktivitas yang melibatkan pergerakan dan 

pengeluaran energi disebut aktivitas fisik. Kurangnya aktivitas fisik (kurang 

berolahraga) merupakan faktor risiko penyakit kronis dan diduga menjadi faktor 

utama kematian global (Pritasari et al., 2017).  

Aktivitas fisik yang kurang akan mengurangi pengeluaran energi. 

Meskipun pada sebagian besar orang menyumbang kurang dari 50% total 

pengeluaran energi, pengeluaran energi harian ditentukan oleh aktivitas fisik. 

Keseimbangan energi yang baik akan terjadi jika aktivitas fisik diturunkan tanpa 

mengurangi asupan energi. Obesitas dan penyakit kronis mempunyai faktor risiko 

independen yang signifikan terhadap kurangnya aktivitas fisik (Lanham New et 

al., 2014).  

Pola hidup yang tidak sehat, sering dikaitkan dengan orang yang 

mengalami obesitas. Orang yang mengalami obesitas seringkali bermalas-
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malasan, seperti makan dan minum yang berlebihan (Wiadnjana et al., 2020). 

Perilaku ini akan mengakibatkan masalah yang lebih serius, seperti gangguan 

kemampuan kognitif atau kesulitan berjalan akibat obesitas yang berlebihan (Gde 

et al., 2022). Kebiasaan gaya hidup yang tidak sehat, seperti tidak cukup waktu 

untuk melakukan aktivitas fisik dapat meningkatkan risiko kelebihan berat badan 

dan obesitas (NIH, 2022).  

Sejumlah penelitian menunjukkan adanya hubungan antara tingginya 

frekuensi obesitas dengan gaya hidup santai (sedentary lifestyle), seperti 

menonton televisi dan bermain game komputer tanpa henti. Olahraga teratur 

merupakan salah satu aktivitas fisik yang dapat dilakukan untuk menyeimbangkan 

pengeluaran energi. Aktivitas fisik dijadikan sebagai kebiasaan untuk menurunkan 

berat badan karena juga merupakan variabel pengeluaran energi. Penurunan 

aktivitas fisik juga berpengaruh pada individu di negara maju dan berkembang. 

Waktu yang dihabiskan untuk mengerjakan tugas di rumah dan di tempat kerja 

telah berkurang dikarenakan adanya kemajuan teknologi komputer, tenaga kerja 

yang digunakan dalam pembuatan makanan atau barang, dan belanja internet. 

Salah satunya, berpergian dengan menggunakan kendaraan seperti mobil, dapat 

mengurangi lama waktu berjalan meskipun untuk jarak yang dekat (Lanham New 

et al., 2014). 

Hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas telah banyak diteliti pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Aktivitas fisik memiliki korelasi positif dengan 

massa lemak bebas (fat free mass) sehingga mengurangi kejadian obesitas (Riso et 

al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh (Indra et al., 2018) mengenai hubungan 

antara aktivitas fisik dan prevalensi obesitas pada perempuan menghasilkan 

temuan yang signifikan secara statistik sebesar 0,05 dan koefisien korelasi sebesar 

-0,397. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara aktivitas 

fisik dan prevalensi obesitas, dan arah hubungan tersebut merugikan, artinya 

prevalensi obesitas menurun seiring dengan peningkatan aktivitas fisik. Menurut 

WHO, semakin aktif fisik seseorang maka akan semakin banyak energi yang 

dikeluarkannya, sehingga adanya keseimbangan antara kalori yang dikonsumsi 

dari makanan dan energi yang dikeluarkan karena kalori digunakan sebagai 

sumber energi untuk beraktivitas. (Farradika et al., 2019). 
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Menurut studi Human Brain Mapping, mereka yang mengalami obesitas 

otak tampak berusia 8 tahun lebih tua dibandingkan orang dengan berat badan 

normal. Kerusakan akibat radikal bebas dan masalah pembuluh darah tepi yang 

disebabkan oleh jumlah lemak dan gula yang berlebihan adalah penyebabnya 

(Masrul, 2018). Orang dewasa harus lebih banyak bergerak dan melakukan 

aktivitas fisik untuk sepanjang hari, dengan aktif berolahraga dengan intensitas 

sedang hingga berat akan mendapatkan sejumlah manfaat kesehatan (CDC, 2021). 

Penelitian tentang aktivitas fisik pada kejadian obesitas pada usia dewasa 

di beberapa negara kawasan Asia telah dilakukan. Namun, untuk hasil penelitian 

tersebut masih perlu digeneralisasikan dan dibutuhkan kesimpulan untuk 

menjelaskan hubungan aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada usia dewasa. 

Systematic review memberikan tingkat pemahaman yang lebih luas dan lebih 

akurat daripada tinjauan literatur secara tradisional (Delgado-Rodríguez M, 2018). 

Pengambilan kebijakan dapat menggunakan kesimpulan dari temuan studi yang 

solid dan menyeluruh ketika mengambil keputusan. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan systematic review terhadap hubungan antara aktivitas 

fisik dan prevalensi obesitas pada orang dewasa di Asia berdasarkan temuan pada 

penjelasan sebelumnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Untuk mencapai tujuan berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, 

maka peneliti melakukan penggabungan hasil penelitian yang telah ada untuk 

memperoleh kesimpulan dengan metode systematic review mengenai hubungan 

antara aktivitas fisik dan kejadian obesitas orang dewasa di Asia. Oleh sebab itu, 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah ―Bagaimana hubungan antara aktivitas 

fisik dengan kejadian obesitas pada usia dewasa di Asia‖. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini berupaya untuk memperoleh temuan sistematis mengenai 

hubungan antara aktivitas fisik dan prevalensi obesitas pada usia dewasa di Asia 

berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan di atas. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menjelaskan hasil penelitian terkait hubungan aktivitas fisik dengan 

kejadian obesitas pada usia dewasa di Asia 

2. Memperoleh kesimpulan terkait dari hubungan aktivitas fisik dengan 

kejadian obesitas pada usia dewasa di Asia 

3. Menjelaskan variabel pada kelompok umur dan jenis kelamin yang 

mempengaruhi aktivitas fisik terhadap obesitas pada usia dewasa di Asia 

4. Mengetahui variabel lain yang mempengaruhi aktivitas fisik dengan 

kejadian obesitas pada usia dewasa di Asia 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Temuan penelitian ini dapat memperdalam pemahaman peneliti terhadap 

beberapa permasalahan, termasuk isu obesitas pada orang dewasa di Asia. 

 

1.4.2 Bagi Peneliti Lain 

 Peneliti lain diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

sumber informasi dan pendukung studi populasi tentang aktivitas fisik dan 

obesitas pada orang dewasa di Asia. 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

literatur ketika membahas hubungan antara aktivitas fisik dan obesitas pada orang 

dewasa di Asia. 

 

1.4.4 Bagi Pemerintah 

 Hasil temuan dapat digunakan sebagai informasi dan panduan program 

kesehatan di masa depan dapat dipersiapkan untuk yang akan datang. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tempat penelitian dari literatur yang 

ditemukan melalui metode systematic review. Penelitian ini dilakukan di wilayah 

kawasan Asia. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian menggunakan data sekunder yaitu data dari literatur yang 

ditemukan melalui metode systematic review dengan publikasi literatur dimulai 

dari tahun 2012-2022. Sedangkan analisis dilakukan pada bulan Juni tahun 2022. 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

 Penelitian ini membahas keterkaitan antara aktivitas fisik dengan kejadian 

obesitas pada usia dewasa di Asia berdasarkan data sekunder literatur yang telah 

di publikasi. 
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